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ABSTRAK

Abdul Rosyid. NIM : D01207113
Aktualisasi Humanisme Dalam Pendidikan Islam (Studi Komparatif
Pemikiraan Ali Syari’ati Dengan Abdurrahman Mas’ud)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1. pengertian humanisme dalam
pendidikan Islam ; 2. Pemikiran Ali Syari’ati dan Abdurrahman Mas’ud tentang
humanisme dalam dunia pendidikan Islam ; 3. Relevansi dan aktualisasi pemikiran
humanisme Ali Syari’ati dan Abdurrahman Mas’ud dalam dunia pendidikan Islam
masa kini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kajian
kepustakaan (Library Research), yaitu mengadakan studi secara teliti literatur-
literatur yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Pendekatan dalam penelitian
ini menggunakan hermeneutika yang berarti menafsirkan. Disamping pendekatan ini
berguna dalam menafsirkan pemikiran, pendekatan ini juga berguna dalam mencari
relevansi dan aktualisasi pemikiran sesuai dengan kontek sekarang,

Hasil penelitian menunjukan bahwa Humanisme dalam dunia pendidikan
Islam adalah proses pendidikan yang lebih memperhatikan aspek potensi manusia
sebagai makhluk yang diberi kesempatan oleh Allah untuk mengembangkan potensi-
potensinya. Pemikiran humanisme Ali Syari’ati dalam pendidikan Islam adalah
manusia harus menjadi pelaku, schingga manusia bisa merdeka, sedangkan faktor
terpenting dalam proses ini adalah kesadaran. Kemudian melalui sistem pendidikan
non dikotomik, pemikiran humanisme Abdurrahman Mas’ud menempatkan fitrah
manusia baik secara vertikal maupun horizontal. Aktualisasi humanisme dalam dunia
pendidikan Islam merupakan sebuah upaya perwujudan ataupun manifestasi dari
proses pengejawantahan diri dalam dunia pendidikan Islam. Dalam aktualisasinya,
meskipun manusia bersifat merdeka dalam mencari ilmu pengetahuan, tetapi maksud
dari mencari pengetahuan itu adalah menanamkan “kebaikan” atau “kedamaian”
kepada manusia. Karena itu, ilmu pengetahuan tersebut harus selalu diorientasikan
untuk tujuan pengabdian mencari ridha Allah SWT.

Berdasar hasil penelitian ini, diharapkan akan menjadi bahan informasi dan
masukan bagi mahasiswa, para tenaga pengajar, para peneliti, dan semua pihak yang
membutuhkan di lingkungan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang universal, mengajarkan kepada umat manusia
mengenai berbagai aspek kehidupan, baik duniawi maupun ukhrawi. Salah satu di
antara ajaran Islam tersebut adalah mewajibkan kepada umat Islam untuk
melaksanakan pendidikan, karena menurut ajaran Islam pendidikan adalah
merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipatubi, demi untuk
mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia akhirat.!

Pendidikan menurut pandangan Islam adalah merupakan bagian dari tugas
kekhalifahan manusia yang harus dilaksanakan secara bertanggung jawab.
Kemudian pertanggungjawaban itu baru bisa dituntut kalau ada aturan dan
pedoman pelaksanaan, oleh karenanya Islam tentunya memberikan garis-garis
besar tentang pelaksanaan pendidikan tersebut. Islam memberikan konsep-konsep
yang mendasar tentang pendidikan, dan menjadi tanggung jawab manusia untuk
menjabarkan dengan mengaplikasikan konsep-konsep dasar tersebut dalam
praktek kependidikan.?

Dengan pendidikan manusia bisa mempertahankan kekhalifahannya
sgbagaimana pendidikan adalah hal pokok yang membedakan antara manusia
dengan makhluk yang lainya. Pendidikan yang dibetikan atau dipelajari hatus

! Zuhairini ,dkk. Filsafat Pendidikan Islam, cet 2 ( Jekarta: Bumi Aksara, 1995 )., him. 98,
2 Ibid, hlm. 148.



dengan nilai-nilai kemanusiaan sebagai mediasi nilai-nilai kemanusiaan itu
sendiri. Hal ini dalam agama sangatlah diperhatikan. Akan tetapi dalam
pengaplikasiannya yang dilakukan oleh umatnya kadang melenceng dari esensi
agjatan agama itu sendiri. Hal inilah yang harus menjadi perhatian dasar
pendidikan Islam.

Dengan demikian, ajaran Islam sarat dengan nilai-nilai, bahkan'konsep
pendidikan. Akan tetapi semua itu masih bersifat subyektif dan transendental.
Agar menjadi sebuah konsep yang obyektif dan membumi perlu didekati dengan
pendidikan dalam menggunakan paradigma Islam yang sarat dengan nilai-nilai
pendidikan.’

Pemikiran semacam ini kiranya saat ini memiliki momentum yang tepat
karena dunia pendidikan sedang menghadapi krisis konseptual® Di samping
karena begitu cepatnya terjadi perubahan sosial yang sulit di prediksi, dalam
konteks untuk menemukan konsep pendidikan Islam ideal, maka menjadi
tanggung jawab moral bagi setiap pakar pendidikan untuk membangun teori

pendidikan Islam sebagai paradigma.’

? Abddurahman Mas’ud, dkk. Paradigma pendidikan islam, cet 1 ( Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, bekerjasama dengan Fakultad Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2001 ), him. 19.

4 Ibid., him. 20.

* Paradigma secara etimologi berasal dari bahasa inggris paradigm berarti fype of something,
model, (bentuk sesuatu, model, pola) lihat Homby, advanced learners dictionary of curent, english,
fourth edition (AS : Oxford University Pres, 1989), him. 95.



Saat ini ada kecendetungan pendidikan Islam kian mendapat tantangan
seiring berkembangnya zaman, namun pada sisi lain muncul persaingan global
dunia pendidikan Islam. Pada satu sisi menjanjikan masa depan pembentukan
kualitas anak didik, namun pada sisi lain memunculkan kekhawatitan kian
merosotnya kualitas pendidikan yang merusak nilai-nilai pendidikan Islam itu
sendiri.

Dengan demikian, pada hakekatnya pendidikan adalah suatu proses
“humanisasi” (memanusiakan manusia) yang mengandung implikasi bahwa tanpa
pendidikan, manusia tidak akan menjadi manusia dalam arti yang sebenamya.

Dalam pendidikan Islam, muara pembentukan manusia mencakup dimensi
imanesi (horizontal) dan dimensi transendensi (vertikal).” Oleh karena itu, aspek
mendasar dari pendidikan Islam adalah upaya melahirkan Insan Kamil.

Dunia pendidikan Islam terkejut, ketika asumsi bahwa setiap usaha

pendidikan Islam sebagai suatu kegiatan yang mulia, sakral, mengandung

dunia pendidikan Islam belum mampu melahitkan sosok manusia yang

mengedepankan sisi-sisi kemanusiaan (humanisme) nya.

6 ad Ludjito, “Filsafat Nilai Dalam Islam” dalam Chabib Thoha, dkk, Reformulasi
Filsafat.i/ op.cit., him. 21,

7 M. Rusli Karim, “Pendidikan Islam Sebagai Upaya Pembebasan Manusia”, dalam Muslih
Usa (ed.), Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakta, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991),
him. 31.



Humanisme dimaknai sebagai potensi (kekuatan) individu wuntuk
mengukur dan mencapai ransh ketuhanan (transendensi) serta mampu
menyelesaikan persoalan-persoalan sosial. Humanisme dalam pendidikan Islam
adalah proses pendidikan yang lebih memperhatikan aspek potensi manusia
sebagai makhluk berketuhanan dan makhluk berkemanusiaan serta individu yang
diberi kesempatan oleh Allah untuk mengembangkan potensi-potensinya.® Di
sinilah urgensi pendidikan Islam sebagai proyeksi kemanusiaan (humanisasi).

Betapa pentingnya humanisme harus dikembangkan dalam dunia
pendidikan Islam, tergambar dalam surat al-Baqarah (2) ayat 197.° Allah SWT

berfirman :
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(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, Maka tidak boleh
rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji.
dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya.
Berbekallah, dan Sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan
bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal, '°

® Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik ; Humanisme Religius
Sebagai Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), hlm. 135.

? Ibid,, him. 141-142.

" Mahmud Yunus, Terjemah Qur‘an Karim, (Bandung : Al-Ma’arif, 1989), cet. V, him. 29.



Humanisme dalam dunia pendidikan Islam kurang dikembangkan.
Tendensinya adalah, pendidikan Islam lebih berorientasi pada konsep ‘abdullah
daripada  khalifatullah  dan  hablum minallah  daripada hablum minannas,
Orientasi yang timpang ini kemudian melahirkan persoalan filosofis bahkan
sampai metodologis.'!

Dunia pendidikan Islam kini sebagaimana dikemukakan oleh Bassam Tibi
yang dikutip Abdul Wahid, sedang mengalami masalah-masalah besar seperti
dikotomi (Dichotomic), ilmu pengetahuannya yang masih bersifat umum (Too
General Knowled), maupun rendahnya semangat penelitian (Zack of Spirit of
Inquiry).”

Akibatnya, pendidikan Islam jauh dari penelitian empiris dan disiplin
filsafat. Sistem hafalan (memorization) lebih dominan daripada dialog dan rasa
ingin tahu. Ide segar, orisinilitas, inovasi dan kreativitas individu menjadi hilang.
Bahkan, makna (meaning) menjadi tidak jelas.'

Pada dasarnya, pemikiran humanisme yang berdasarkan atas agama
(humanisme Islam) menghendaki agar kaum agama mempunyai perhatian dalam
menciptakan tata sosial moral yang adil dan egaliter, dalam rangka
menghilangkan apa yang dalam agama disebut sebagai “fasad fil ardl”, Selain

itu, pelaksanaan gagasan humanistik tersebut jelas berbeda dengan masa lalu.

" Lihat Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format..., op.cit., hlm. 15.

2 Lihat Abdul Wahid, “Pendidikan Islam Kontemporer blem Utama, Tantangan dan
Prospek” , dalam Ismail SM (eds.), Paradigma Pendidikan Islam..” Toc.cit., him. 275-292.

" Lihat Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format ..., op.cit, hlm. 9.



Dalam pelaksanaan di era sckarang, perlu mempertimbangkan aspek-aspek
sosiologis dan ilmu-ilmu sosial lainnya.'*

Inilah yang membuat penulis menjadi tertarik untuk lebih lanjut
mengadakan suatu penelitian tentang aktualisasi humanisme dalam pendidikan
Islam. Di samping itu, tampaknya belum ada suatu usaha untuk menganalisis
lebih lanjut mengenai pemikiran tentang humanisme khususnya dalam dunia
pendidikan Islam. Dalam pandangan penulis, cukup menarik kiranya persoalan ini
untuk diteliti. Ketertarikan itu terletak pada semangat penempatan manusia
menjadi manusia dalam dunia pendidikan Islam yang masih jauh dari
kemanusiaan.

Berdasarkan alasan inilah kajian ini dibuat. Agar terfokus, maka perlu
pembatasan. Pertama, kajian ini hanya terbatas pada masalah humanisme dalam
dunia pendidikan Islam. Kedua, kajian ini hanya terbatas pada pemikiran Al
Syari’ati dan Abdurrahman Mas’ud tentang humanisme dalam dunia pendidikan
dengan menggunakan studi komparatif. Studi ini berguna dalam mencari relevansi
serta aktualisasi pemikiran humanisme bagi dunia pendidikan Islam dalam masa
sekarang.

Latar belakang pengambilan tokoh tersebut, didasarkan atas orisinilitas
pemikiran tentang humanisme dalam dunia pendidikan. Di samping itu,
background keduanya sangat berbeda. Ini berguna dalam telaah pemikiran

" Mamad Sa’bani S, Memahami Agama Post Dogmatik, (Semarang: Ancka Ilmu, 2002),
him. 60.



humanisme antara Ali Syari’ati dengan Abdurrahman Mas’ud. Inilah yang
membuat penulis tertarik untuk lebih lanjut mengadakan penelitian.

Secara lugas judul dalam pene¢litian ini adalah “AKTUALISASI
HUMANISME DALAM PENDIDIKAN ISLAM” (Studi Komparatif Pemikiraan
Ali Syari’ati dengan Abdurrahman Mas’ud).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka
dapatlah dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengertian humanisme dalam pendidikan Islam?
2. Bagaimana konsep humanisme dalam pendidikan Islam menurut Ali Syari’ati
dan Abdurrahman Mas’ud?
3. Adakah perbedaan pemikiran humanisme menurut Ali Syari’ati dan
Abdurrahman Mas’ud dalam pendidikan Islam beserta aktualisasinya?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui konsep humanisme dalam pendidikan Islam
2. Untuk mengetahui konsep humanisine menurut Ali Syari’ati  dan
Abdurrahman Mas’ud dalam pendidikan Islam
3. Untuk mengetahui relevansi dan aktualisasi pemikiran humanisme menurut

Ali Syari’ati dan Abdurrahman Mas’ud dalam pendidikan Islam



D. Manfaat Penelitian
1. Memberikan wacana pemikiran bagi dunia pendidikan, khususnya bagi dunia
pendidikan Islam.
2. Memeberikan kontribusi pemikiran positif sebagai upaya membantu
memecahkan masalah bagi dunia pendidikan Islam,
3. Sebagai media sosialisasi konsep humanisme menurut Ali Syari’ati dan
Abdurrahman Mas’ud.
E. Penegasan Judul
1. Aktualisasi

Dalam bahasa Inggris Aktual berarti sebenarnya atau sesungguhnya;
dan actualize yang berarti mewujudkan dan melaksanakan.

Kata aktualisasi lebih tepat diambil dari kata actualiaze yang
kemudian menjadi actualization (kata benda) atau Ihya dalam bahasa Arab
yang berarti menghidupkan, mewujudkan dan membangun.'®

2. Humanisme
Berasal dari kata latin humanus yang berarti kemanusiaan, dan dalam

bahasa Yunani disebut paideoa.'*Menurut Ali Syari’ati, humanisme diartikan

* AH Ridwan, Reformasi intelektual Islam; Pemikiran Hassan Hanafi Tentang
Reaktualisasi Tradisi Keilmuan Islam, (Y ogyakarta : Ittagi Press, 1998), him, 25.

'® Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama Dan Filsafat, Buku II, (Palembang : Universitas
Sriwijaya, 2001), him. 325.



““n

sebagai filsafat yang menyatakan tujuan pokok yang dimilikinya adalah untuk

keselamatan dan kesempurnaan manusia.!’

. Pendidikan Islam

Ahmad Tafsir memberi penjelasan bahwa pendidikan Islam adalah
bimbingan terhadap seseorang agar menjadi muslim semaksimal m in'®

Pendidikan Islam di sini adalah segala usaha dalam rangka
pengembangan potensi individu dalam dimensi ketuhanan (transendensi) dan

kemanusiaan.

. Studi

Studi berarti penelitian ilmiah : kajian; telaahan'®

. Komparatif

Komparatif mempunyai arti berkenaan atau berdasarkan perbandingan®.

Jadi maksud akhir yang diinginkan dalam penelitian ini adalah upaya
perwujudan ataupun manifestasi dari potensi (kekuatan) individu dalam
proses pengejawantahan dari dalam dunia pendidikan yang didasarkan atas
kajian pemikiran antara Ali Syari’ati dengan Abdurrahaman Mas’ud.

" Ali Syari'ati, Humanisme Antara Islam dan Madzab Barat, (Bandung; Pustaka Hidayah,

1992), him. 39.

'8 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2003), him 23-24

®® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar

Bahasa Indonesia, (Yakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 965.

2 Ibid., him. 516.
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F. Metodologi Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, penulis menggunakan
kajian kepustakaan (Library Research)*', yaitu dengan cara mengadakan
studi secara teliti literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok
permasalahan yang dibahas.

Adapun data tersebut meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer meliputi bahan-bahan yang langsung berhubungan dengan pokok
permasalahan. Sedangkan data sekunder meliputi berbagai bahan yang tidak
secara langsung berkaitan dengan pokok permasalahan. Data ini diharapkan
dapat melengkapi dan memperjelas data-data primer.

Teknik ini berguna bagi penulis dalam mengkaji bahan-bahan yang
langsung maupun berbagai bahan yang tidak secara langsung berhubungan
dengan pemikiran humanisme Ali Syari’ati dan Abdurrahman Mas’ud
dalam dunia pendidikan.

2. Pendekatan
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah hermeneutika.
Secara etimologis, kata hermeneutika berasal dari Yunani hermeneuein yang
berarti menafsirkan, Hermeneia merupakan Kata bendanya. Secara harfiyah,

2 Ibid., him. 9.
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hermeneia dapat diartikan penafsiran atau interpretasi, sedangkan penafsir di
sebut hermeneut™.

Ada 3 (tiga) pilar dalam pemahaman dan penafsiran, yaitu dunia
pengarang, dunia teks dan dunia pembaca. Akan menjadi lebih rumit, jika jarak
waktu, tempat dan budaya antara pembaca dengan pihak lainnya, yaitu
pengarang dan teks, begitu jauh. Melalui 3 (tiga) pilar tadi, upaya pemahaman,
atau lebih lanjut penafsiran, menjadi merekonstruksi dan mereproduksi makna
teks, juga mencari bagaimana suatu teks itu diungkap oleh pengarang, serta
muatan apa yang terpancar dan ingin dimasukkan oleh pengarang ke dalam
teks, akhimya juga berusaha melahirkan kembali makna tersebut sesuai dengan
situasi saat teks dibaca dan dipahami.

Komaruddin Hidayat mencontohkan, ada masalah, yaitu bagaimana
meneruskan maksud Allah yang sesungguhnya kepada manusia. Karena Allah
menggunakan bahasa langit dan manusia memakai bahasa bumi. Begitu pula,
bagaimana menerangkan isi sebuah teks agama kepada manusia yang hidup
dalam tempat dan waktu yang jauh berbeda dari pihak penulisnya.”

Hermeneutika, bagaimanapun bisa dipahami sebagai ilmu yang
berusaha untuk merefleksikan tentang bagaimanakah suatu teks itu merupakan

wahana yang merekam gagasan-gagasan atau peristiwa-peristiwa (events) yang

2 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, Edisi I, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 84.

B Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik,
Paramadina, Jakarta, 1996, hal. 13 — 14.



12

sudah berlangsung lama, dimungkinkan untuk dapat dipahami dengan benar

dan secara eksistensial bisa mempunyai makna dalam kondisi kekinian kita.
Dengan demikian, pendekatan ini bersifat ganda. Disamping berguna

bagi penulis dalam menyelusuri pemikiran Ali Syari’ati dan Abdurrahman

Mas’ud tentang humanisme dalam dunia pendidikan, pendekatan ini juga

berguna dalam  mencari relevansi dan aktualisasi pemikiran bagi dunia

pendidikan Islam sesuai dengan kontek sekarang.

3. Teknik Analisa Data

a. Analisa Isi (Content Analysis)

Holsti mengemukakan bahwa analisis ini berguna dalam menarik
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan. Metode ini
menampilkan tiga syarat, yaitu: obyektifitas, pendekatan sistematis dan
generalisasi.®*

Analisa ini dikembangkan sebagai upaya penggalian lebih lanjut
mengenai gagasan Ali Syari’ati dan Abdurrahman Mas’ud tentang
humanisme dalam dunia pendidikan.

b. Komparasi (Perbandingan)

Dengan analisis ini, perbandingan terhadap pemikiran Ali Syari’ati
dan Abdurrahman Mas’ud masih dapat dikerjakan daripada semata-mata
untuk menjatuhkan pemikiran salah satu tokoh, Peran dari studi komparatif

% Lexy J. Moleong, op.cit., him. 163.
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adalah untuk ketepatan kenyataan, generalisasi empiris serta penetapan
konsep.?
¢. Interpretasi

Anton Bakker menjelaskan bahwa interpretasi merupakan usaha
menyelami isi buku untuk dengan setepat mungkin mampu mengungkap arti
dan makna uraian yang disajikan.?

Dengan demikian, analisa ini berguna bagi penulis dalam mencari
relevansi dan aktualisasi pemikiran humanisme Ali Syari’ati dan
Abdurrahman Mas’ud bagi dunia pendidikan Islam sesuai dengan kontek
sekarang,

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan ini secara keseluruhan mencakup :
BAB 1

Bab ini merupakan pendahuluan yang di dalamnya mencakup latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
ruang lingkup penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan,
BABII:

Bab ini merupakan Kajian pustaka. Yang memaparkan kajian tentang

humanisme dalam pendidikan Islam.

 Ibid., him. 207-213.
? Anton Bakker, Metade Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1989), him. 69.
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BABIII :

Merupakan bab yang membahas tentang biografi antara Ali Syari’ati dan
Abdurrahman Mas’ud, mencakup beberapa sub bab antara lain tentang riwayat
hidup, latar belakang pendidikan, karya tulis dan prestasi atau jabatan Ali Syari’ati
dan Abduirahman Mas’ud.

BABIV:

Bab empat ini membahas persamaan dan perbedaan pemikiran humanisme
Ali Syari’ati dan Abdurrahman Mas’ud, kemudian aktualisasi pemikiran
humanisme Ali Syari’ati dan Abdurrahman Mas’ud bagi dunia pendidikan Islam
BABV:

Bab ini sebagai bab penutup dari keseluruhan pembahasan yang dibagi

dalam kesimpulan dan saran.



BABII
HUMANISME DALAM PENDIDIKAN ISLAM
A. Humanisme

Humanisme berasal dari kata latin “humanus” yang berarti
kemanusiaan,' dan dalam bahasa Yunani disebut “paideia” yang berarti
kebudayaan.? Dengan demikian, secara etimologis humanism is a devotion to the
humanities or literary culture. Humanisme dapat diartikan sébaga.i kesetiaan
kepada manusia atau kebudayaan.>

Secara terminologis, humanisme telah didefiniskan secara berbeda beda.*
Secara garis besar, definisi tersebut mengandung makna dalam dua sisi, yaitu
sisi historis dan sisi aliran-aliran di dalam filsafat.’

Dalam sisi historis, Abdurrahman Mas’ud menjelaskan bahwa
sebenarnya kultur humanisme adalah tradisi rasional dan empirik yang mula-

mula sebagian berasal dari Romawi kuno, kemudian berkembang melalui

' Mochtar Effendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat, Buku T, (Palembang: Universitas
Sriwijaya, 2001), him. 325.

? Zainal Abidin, Filsafat Manusia : Memahami Manusia Melalui Filsafat, (Bandung: Remaja
Rosdakm?a, 2000), him. 27.

Abdurrshman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik ; Humanisme

Religius Sebagai Paradigma Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Gama Media, 2002), him. 17

* Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), cet. IIL, him. 361. Lihat juga Tim Penulis Rosda,
Kamus Filsafat, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), him. 140.

? Lihat Zainal Abidin, op.cit,, him. 25.

15
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sejarah Etopa. Humanisme menjadi sebagian dasar pendekatan Barat dalam
pengetahuan, teori politik, etika dan hukum.®

Dalam sisi filsafat, menurut Ali Syari’ati, humanisme diartikan sebagai
filsafat yang menyatakan tujuan pokok yang dimilikinya adalah untuk
keselamatan dan kesempurnsan manusia.” Sementara itu, Mamad Sa’bani,
memberi penjelasan bahwa humanisme adalah keyakinan bahwa manusia
mempunyai martabat yang sama sebagai prinsip sikap prima facie positif,
beradab dan adil, dan sebagai kesediaan untuk solider ; senasib sepenanggungan
tanpa perbedaan,®

Dikarenakan definisi humanisme yang begitu luas, dalam kajian tentang
aktualisasi humanisme dalam pendidikan Islam ini, humanisme dimaknai
sebagai potensi (kekuatan) individu untuk mengukur dan mencapai ranah
ketuhanan serta mampu menyelesaikan persoalan-persoalan sosial.’

B. Pendidikan Islam

Pendidikan yang dihubungkan dengan kata “Islam” sebagai suatu sistem
keagamaan, menimbulkan pengertian-pengertian baru yang secara eksplisit
menjelaskan beberapa karakteristik yang dimilikinya. Dalam kontek Islam,

pengertian pendidikan secara umum merujuk pada istilah tarbiyah, ta’lim, dan

¢ Lihat Abdurrahman Mas’ud, op.cit., him. 129.

? Ali Syari’ati, Humanisme Antara Islam dan Madzab Barat, (Bandung: Pustaka Hidayah,
1992), him. 39.

% Mamad Sa’bani S, Memahami Agama Post Dogmatik, (Semarang: Aneka Ilmu, 2002), him.
52-53.

? Lihat Abdurrahman Mas’ud, op.cit., him. 135,
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ta’dib yang harus dipahami secara bersama-sama. Rekomendasi konferensi
dunia tentang pendidikan Islam pertama di makkah tahun 1977 menyebutkan :
“The meaning of education in its totality in the context of Islam is inherent in the
connotations of the terms tarbiyah, taklim and ta’dib taken together” °
Pendidikan Islam dalam pengertian ini, mengandung arti dan ruang
lingkup yang cukup luas, sebab di dalamnya terdapat konsep tarbiyah versi an-
Nahlawy, ta’lim versi Jalal dan ta’dib versi syed Naquib al-Attas. Disamping
ketiganya mengandung makna yang dalam antara hubungan manusia,
masyarakat dan lingkungan dalam hubungannya dengan Tuhan, ketiganya juga
menjelaskan ruang lingkup pendidikan Islam baik formal maupun non formal.!!
Dalam rangka merumuskan pendidikan Islam yang lebih spesifik lagi,
para tokoh pendidikan Islam kemudian memberikan kontribusi pemikirannya
bagi dunia pendidikan Islam. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika
banyak dijumpai horizon pemikiran tentang pendidikan Islam di berbagai

literatur. "2

' Tim Dosen IAIN Sunan Ampel, Dasar-Dasar Kependidikan Islam : Suatu Pengantar llmu
Pendidikan Islam, (Surabaya: Karya Abdiyatama, 1996), him. 13. Lihat pula Ahmad Ludjito,
“Pendekatan Integralistik Pendidikan Agama Pada Sekolah di Indonesia” dalam Chabib Thoha, dkk,
Reformulasi Filsafat Pendidikan Islam, (Y. ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 21. Untuk
memperjelas pengertian, analisa maupun perbedaan ke-tiga term tersebut, lihat Mustofa Rahman,
“Pendidikan Dalam Pespektif Al-Qur’an” dalam Ismail SM (eds.), Paradigma Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 56-65.

" Lihat Azyumardi Azra, MA., Pendidikan Islam ; Tradisi dan Modernisasi Menuju
Milenium Bary, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 5.

"2 Beberapa pemikiran para tokoh tersebut, bisa dibaca dalam Darmu’in (eds.), Pemikiran
Pendidikan Islam ; Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999). Bisa
juga dibaca dalam Abuddin Nata, Pemikiran Para Takoh Pendidikan Islam : Seri Kaqjian Filsqfat
Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001).
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Secara lebih umum, pendidikan Islam merupakan suatu sistem
pendidikan untuk membentuk manusia Muslim sesuai dengan cita-cita Islam.
Pendidikan Islam memiliki komponan-komponen yang secara keseluruhan
mendukung terwujudnya pembentukan Muslim yang di idealkan. Oleh karena
itu, kepribadian Muslim merupakan esensi sosok manusia yang hendak
dicapai."?

Sedangkan secara lebih khusus, sebagaimana dikutip Ismail SM, Syed
Muhammad Naquib Al-Attas menjelaskan bahwa pendidikan Islam merupakan
upaya peresapan dan penanaman adab pada diri manusia dalam proses
pendidikan sebagai suatu pengenalan atau penyadaran terhadap manusia akan
posisinya dalam tatanan kosmik.'*

Mubammad ‘Atiyah Al-Abrashy menerangkan bahwa pendidikan Islam
bukanlah sekedar pemenuhan otak saja, tetapi lebih mengarah kepada
penanaman akhlak, fadhilah (keutamaan), kesopanan, keikhlasan serta
kejujuran bagi peserta didik.'*

Sementara itu, pendidikan Islam oleh Hassan Langgulung sebagaimana
dikutip Azyumardi Azra, merupakan suatu proses penyiapan generasi muda,

" Ibnu Hadjar, “Pendekatan Keberagamaan Dalam Pemilihan Metode Pengajaran Pendidikan
Agama Islam™ dalam Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Kerjasama
Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang dengan Pustaka Pelajar, 1999), him. 3.

" Lihat Ismail SM, “Konsep Pendidikan Islam ; Studi Pemikiran Pendidikan Syed
Muhammad Naquib Al-Attas”, Tesis Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, (Semarang:
Perpustakaan Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2002), him. 52-69, t.d.

15 Muhammad ‘Atiyah Al-Abrashy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1970), him. 15.
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memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan
fungsi manusia sebagai khalifah fil ard] untuk beramal di dunia dan memetik
hasilnya di akherat.'s

Menurut M. Arifin, pendidikan Islam adalah terwujudnya keseimbangan
dan keserasian perkembangan hidup manusia. Pendidikan diartikan bukan hanya
sekedar penumbuhan tapi juga pengembangan, bukan hanya pada proses yang
sedang berlangsung tapi juga proses ke arah sasaran yaitu citra Tuhan!”.

Sementara itu, Ahmad Tafsir berpendapat bahwa pendidikan Islam
adalah bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi Muslim semaksimal
mungkin. '®

Pengertian pendidikan Islam oleh Muhaimin M.A dibagi menjadi tiga :
Pertama, Pendidikan menurut Islam atau pendidikan Islami, yaitu pendidikan
yang dipahami dan dikembangkan dari nilai yang terkandung dalam al-Qur’an
dan as-Sunnah. Kedua, Pendidikan ke-Islam-an atau pendidikan Agama Islam,
yaitu upaya mendidikan agama, ajaran dan nilai Islam agar menjadi pandangan
hidup (way of life) seseorang. Ketiga, Pendidikan dalam Islam, atau proses dan
praktik penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam

sejarah umat Islam, yaitu proses pembudayaan dan pewarisan ajaran agama,

' Azyumardi Azra, Pendidikan Islam..., op.cit, him. 5. Lihat juga dalam Azyumardi Azra,
Esai-Esai Intelektual Muslim Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), him. 5.

' Arifin, Filsqfat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), Cet. V, him. 14-18.

*® Abmad Tafsir, flmu Pendidikan Dalam Perspeksif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1994), him. 32.



20

budaya dan peradaban umat Islam dari generasi ke generasi sepanjang
sejarahnya.'®

Dengan demikian, pada hakekatnya pendidikan adalah suatu proses
“humanisme” (memanusiakan manusia) yang mengandung implikasi bahwa
tanpa pendidikan, manusia tidak akan menjadi manusia dalam arti yang
sebenarnya.”’

Dalam pendidikan Islam, muara pembentukan manusia adalah Insan
Kamil yaitu manusia sempurna. Manusia yang berdimensi imanesi (horizontal)
dan berdimensi transendensi (vertikal),”

Dari beberapa uraian tersebut, nampaknya dapat diberikan penjelasan
bahwa pendidikan Islam merupakan segala usaha dalam rangka
mengembangkan potensi manusia demi terwujudnya. Insan Kamil. Oleh karena
itu, dalam pendidikan Islam yang terpenting adalah proses penumbuhan,
pembinaan, dan peningkatan potensi manusia bukan pemaksaan, pemasungan,
maupun penindasan.

Pendidikan Islam yang dibahas di sini adalah segala usaha dalam rangka

pengembangan potensi individu dalam dimensi ketuhanan dan kemanusiaan.

1 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yegyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), him. 23-24. Lihat pula Muhaimin, et.al., Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 29-30.

% Ahmad Ludjito, “Filsafat Nilai Dalam Islam” dalam Chabib Thoha, dkk, Reformulasi....,
op.cit., him. 21.

2! M. Rusli Karim, “Pendidikan Islam Sebagai Upaya Pembebasan Manusia”, dalam Muslih
Usa (ed.), Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakta, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991),
him. 31.
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Dengan demikian, pengertian pendidikan Islam yang dibahas di sini adalah
segala usaha dalam rangka mengembangkan mental, intelektual maupun moral
manusia sesuai dengan ajaran Islam demi kemaslahatan serta menjaga
kerusakan.

Oleh karena itu, dapat dilihat perbedaan antara pendidikan Islam dengan
pendidikan pada umumnya. Perbedaan utama yang paling menonjol adalah
pendidikan Islam tidak hanya mementingkan pembentukan pribadi untuk
kebahagiaan dunia, tetapi juga untuk kebahagiaan akhirat. Lebih dari itu,
pendidikan Islam juga berusaha membentuk pribadi yang bemafaskan ajaran-
ajaran Islam.?

Humanisme dalam Pendidikan Islam

Secara etimologis humanism is a devotion to the humanities or literary
culture. Humanisme dapat diartikan sebagai kesetiaan kepada manusia atau
kebudayaan. Sedangkan Chabib Toha mengartikan: “humanisme, kemanusiaan
adalah nilai-nilai obyektif yang dibatasi oleh kultur tertentu, nilai kebebasan,
kemerdekaan, kebahagiaan. Persamaan hak adalah nilai-nilai kemanusiaan yang

dibangun di atas fondasai individualisme dan demokrasi.”*

2 Azyumardi Azra, Esai-Esai Intelektual Muslim, op.cit, him. 6.
B Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik : Humanisme

Religius Sebagai Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him. 17.

27.

2 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Y ogyakarta, Pustaka Pelajar, 1996), him.
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Pembahasan tentang humanisme tentu tidak luput pula dari pembahasan
mengenai liberalisme, demokratisme, individualisme. Hal ini disebabkan
keempat hal tersebut mempunyai visi yang sama yaitu mengangkat eksistensi
manusia sebagai makhluk yang sempurna di dunia. Jadi, humanisme merupakan
faham pemberdayaan masyarakat melalui ilmu pengetahuan. Dari sini
diharapkan akan memunculkan sikap-sikap individu dalam masyarakat yang
lebih terbuka, merdeka, progresif, berwawasan luas, serta mempunyai tanggung
jawab pribadi sebagai bentuk dari kemandirian individu tersebut. Senada dengan
ungkapan-ungkapan di atas, Feisal memaknai humanisme sebagai
memanusiawikan melalui pengertian lengkap bahwa manusia adalah makhluk
Tuhan yang sempurna.?®

Walaupun istilab-istilah di atas berkonotasi Barat, namun nilai-nilai
tersebut telah diajarkan Islam yaitu tentang penghargaan terhadap eksistensi
manusia yang merupakan makhluk beradab, berfikir dan memiliki kesadaran. Di
sini Islam dipandang sebagai agama sekaligus sebuah sistem nilai. Dalam
konteks pendidikan, Islam menempatkan pendidikan pembebasan yang
merupakan refleksi dari pemanusiaan manusia dalam konfigurasi sistem
pendidikan Islam yang sangat dipengaruhi oleh prinsip-prinsip kebebasan dan
demokrasi.

174.

2 Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, Jakarta, Gema Insani Press, 1995, him.



23

Secara historis, pendidikan pembebasan telah diterapkan nabi
Mubhammad saw. dalam strategi gerakan dakwah Islam menuju transformasi
sosial. Gerakan ini merupakan pembebasan dari eksploitasi, penindasan,
dominasi dan ketidakadilan dalam segala aspeknya. Itu sebabnya dalam al-
Qur’an diterangkan bahwa orang-orang yang tidak mempunyai kepedulian sosial
berpredikat sebagai yang mendustakan agama,

Djuwaeli menjelaskan bahwa “pendidikan Islam membentuk keberanian
moral bagi setiap peserta didik untuk senantiasa melakukan kegiatan-kegiatan
bermanfaat bagi semua manusia dan sebaliknya menghindari perbuatan-
perbuatan maksiat yang merugikan orang lain.”?® Keberanian ini merupakan
dorongan dari iman dan akhlak yang berakar pada wahyu Tuhan, sehingga
manusia selalu melancarkan “amar ma’ruf nahyi munkar”, sebagi bentuk
kreatifitas manusia baik ia sebagai ‘abdullah maupun khalifatullah yang mana
di dalamnya tercermin kehidupan yang mandiri, terbebaskan dari rasa takut demi
kescjahteraan, keadilan dan perwujudan kemanusiaan,

Melalui firman-Nya, Allah memperkenalkan misi manusia untuk
mendiami bumi dengan menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi.
Walaupun sempat direspon pesimis oleh para malaikat yang menilai bahwa misi
tersebut akan gagal karena penyalahgunaan wewenang Tuhan oleh manusia,
yaitu timbulnya perebutan kekuasaan schingga mengakibatkan pertumpahan

% Irsjad Djuwaeli, Pembaruan Kembali Pendidikan Islam, Jakarta, Karya Utama Mandiri
dan PB Mathla’ul Anwar, 1998, him. 73.
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darah dan kerusakan bumi. Sementara malaikat sendiri mengaku merekalah yang
senantiasa bertasbih, memuji kebesaran dan mensucikan Allah.%’

Tetapi ternyata yang dikehendaki Allah dalam mengembangkan misi
khalifah ini bukan penguasaan manusia atas manusia, namun tugas kependidikan
yang merupakan konsekuaensi dari tanggung jawab intelektual Adam (yang
telah diajari oleh Allah) untuk menegakkan kebenaran >

Pada dasarnya agama (Islam) mempunyai daya dobrak yang efektif untuk
membebaskan manusia dari segala keresahan di atas, selama agama (Islam) tidak
hanya bergerak pada wilayah normatif dari kondisi riil yang ada. Sebab, Islam
sendiri sejak awal kenabian datang memang untuk membebaskan manusia dari
belenggu kehidupan yang dekaden di Arab ketika itu. Menurut Muhaimin
Iskandar dalam catatan epilog pada buku Paulo Freire, Islam dan Pembebasan
mengutarakan bahwa:

“Konsep tauhid seharusnya tidak bisa hanya dipahami sebagai
pandangan tentang keesaan Allah, tetapi juga bermakna bahwa manusia hanya
tunduk kepada yang satu, dan tidak boleh ada kekuatan lain yang dapat
menaifkan kemuliaan dan kebebasan manusia yang fitrah, kecuali Allah. Tauhid

secara logis juga dapat diartikan bahwa penciptaan adalah esa. Ia menolak segala

# Lihat dialog antara Allah, malaikat, manusia dan syetan dalam QS. Al-Bagarah: 30-34
% Chabib Thoha, op.cit,. him. 33
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bentuk diskriminasi berdasarkan ras, warna kulit, kelas, garis keturunan,
kekayaan dan kekuasaan.””

Jadi kebabasan manusia merupakan fitrah, walaupun sifatnya relatif.
Karena hanya Allahlah yang mempunyai kebebasan mutlak. Uraian di atas
sedikit telah memberi gambaran tentang konsep pembebasan manusia melalui
pendidikan Islam itu sendiri yaitu menjadikan manusia sebagai ‘ahdullah
sekaligus khalifatullah melalui proses pemeliharaan dan penguatan sifat dan
potensi insani sehingga dapat menumbuhkan kesadaran untuk menemukan
kebenaran.

Sejak awal, nabi Muhammad saw. telah menyerukan ajaran tentang
humanisme dan rasa keadilan ekonomi dan sosial yang intensitasnya tidak
kurang dari intensitas ide monotheistik ketuhanan.*® Salah satu ayat Al-Qur’an
menyiratkan bahwa orang yang mendustakan agama adalah orang yang tidak
berlaku baik terhadap anak yatim, orang miskin dan sebagainya yang
memerlukan pertolongan. Juga mengancam pula pada orang yang melakukan
ibadah hanya untuk riya (bukan karena Allah)*'. Kandungan ayat ini memberi
pengertian pada kita bahwa ajaran Islam sangat mencela sikap pura-pura

(hipokrit) dengan alasan apapun. Jadi jelas bahwa semangat dasar al-Qur’an

* Muh. Hanif Dzakiri, Paulo Freire, Islam dan Pembebasan, Jakarta, penerbit Pena dan
Penerbit Djambatan, 2000, him. 187

* Fazlur Rohman, Islam, Terj.: Absin Mohammad dan Ammar Haryono, cet II, Bandung,
Pustaka, 1994, him. 3

3! Lihat ancaman tersebut dalam QS. Al-Ma’un: 1-7, Depag RI, op.cit., hlm. 1108
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adalah semangat moral, dan banyak menunjukkan ide-ide keadilan sosial dan
ekonomi yang tumbuh dari semangat tersebut.*?

Menarik untuk dijadikan acuan yaitu moto orang-orang Barat yang
dikutip Abdurrahman Mas’ud kaitannya dengan proses humanisasi: “do not die
before you've won some victories for humanity (jangan keburu meninggal
sebelum anda mencapai kemenangan keberpihakan terhadap umat manusia)” >

Secara konseptual dan operasional perhatian pendidikan lebih dipusatkan
kepada pengembangan SDM secara holistik. Dalam istilah Al-Qor’an kita kenal
dengan sebutan wlul albab, yang menurut Jalaluddin berarti “intelektual plus
ketakwaan, intelektual plus kesalehan,”?*

Ini merupakan tema sentral pembahasan konsep pendidikan, yang mana
merupakan wahana pengembangan humanisme dalam dunia pendidikan Islara
untuk berfikir secara sistematis dan bertindak manusiawi. Hal ini menuntut
peran pendidikan yang bersifat fasilitatif, yaitu memberikan segala bentuk
fasilitas kepada siapa saja untuk belajar mengembangkan sifat-sifat dan perilaku

kemanusiaannya secara holistik.

72 Fazlur Rohman, op.cit, him 36.
% Abdurrahman Mas’ud, op. cit, him. 148
3 Jalaluddin Rahmat, op. cit,. him. 215



BAB III
BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN TENTANG HUMANISME
(ALI SYARI’ATI DAN ABDURRAHMAN MAS’UD)
. ALISYARI’ATI
1. Riwayat Hidup
Dalam mengkaji pemikiran seseorang tentunya tidak cukup hanya mengetahui
gagasan-gagasan atau pemikiran-pemikirannya saja. Kita hatus berusaha megetahui latar
belakang kehidupannya, perjalanan intelektual dan pendidikannya, serta setting social
masyarakatnya. Dengan memahami biografi itulah kita dapat mengetahui bagaimana
pola pikit seseorang terbentuk. Sehingga mampu menghasilkan suatu analisis dan
kesimpulan yang komprehensif.

8. Garis Keturunan dan Keluarga
Ali Syari’ati adalah seorang idiolog dan seorang pemikir revolusi Iran yang
terkemuka. Ia di lahirkan di Mazinan. Sebuah Kota di pinggiran kota Mashad dekat
Sabzavar, Timur laut Khurasan, negri Iran, pada tanggal 24 november 1933, putra
sulung dari Sayyid Muhammad Tagi’ Syari’ati dan putri Zahrah.! Orangtuanya
adalah keluarga yang cukup disegani di tengah-tengah masyarakat sebagai tokoh
spritual yang senantiasa menjalankan ritual dan ritus keagamaan yang taat. Meskipun
demikian, keluarga Taqi’ Syati’ati tetap merupakan keluatga layaknya penduduk
kampung yang hidup seadanya. Dari keluarga itulah Ali Syari’ati mulai membentuk

'Dawam Raharjo, Insan Kamil Konsepsi Manusia Menurut Islam, Garafiti Pers, Jakarta, 1987, him.167
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mentalitas kepribadian dan jati ditinya, terutama lewat peran seorang ayah yang
menjadi guru dalam arti yang sesungguhnya dan dalam arti spritual.

Ali Syari’ati kecil sudah memunculkan sifat yang berbeda dengan teman
sebayanya. Ali Syari’ati kecil mulai belajar menimba ilmu pendidikan dasarnya di
Mashad, yaitu sekolah swasta Ibnu Yamin, tempat ayahnya mengajar. Ali Syari’ati
kecil terkenal pendiam, tidak suka diatur, namun dirinya sangat rajin. Selain itu, ia
juga selalu menyendiri, acuh tak acuh dengan dunia luar, sehingga tampak kurang
bermasyarakat. Karena itu, terhadap teman-teman sebayanya ia kurang bergaul. Ali
Syari’ati lebih senang mengurung dirinya di rumahnya dan menghabiskan waktunya
dengan membaca buku bersama ayahnya hingga menjelang pagi. Selain buku yang
dibacanya tidak berhubungan dengan pelajaran yang diwajibkan di sekolah. Ali
Syari’ati juga tidak pernah mengerjakan pekerjaan rumah dari para guru sekolahnya.
Walaupun demikian seperti layaknya teman-temannya ia selalu naik kelas pada
setiap tahunnya.?

Rupanya lingkungan intelektual yang terbangun dalam keluarganya, terutama
ayahnya, sangat mempengaruhi kecendrungan berpikir Ali Syari’ati dan
mengerahkan beberapa dimensi pikirannya.

Muhammad Taqi’ Syari’ati adalah seorang guru dan mujahid besar pendiri
Markaz Nashr al-Haqaiq al-Islamiyah (Pusat Penyebatan Kebenaran-Kebenaran
Islam) di Masyhad dengan menggunakan al-Qur’an dan sunnah sebagai sarana

2 Ali Syari’ati, Sosiologi Islam, tetj. Saifullah Wahyudin, Ananda, Yogyakarta, 1982, him. 9-11
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sentralnya,® sekaligus salah seorang putra pergerakan pemikiran Islam di Iran. Ali
Syari’ati banyak menyerap pancaran pribadi ayahnya yang dianggap sebagai
pembaharu dan pengabdi ilmu. Kebanggaan dan kekaguman Ali Syari’ati terhadap
sosok sang ayah-pun mengantarkan pemikirannya sampai pada kesimpulan bahwa
ayahnya adalah seorang mujadid, pembuat bid’ah yang menyimpang dari tradisi lama
yang berkembang saat itu.*

Begitu besar peranan sang ayah dalam mempengaruhi kecerdasan dan
kecendikiawanan Ali Syari’ati. Lewat ayahnya ia diajak untuk memasuki wawasan
dan pandangan-pandangan dunia secara dewasa, menelaah beragam literature yang
secara bebas ia dapatkan di perpustakaan pribadi ayahnya. Prilakunya cenderung
menyendiri dan perkembangan pendidikannya di rumah membuat Ali Syari’ati lebih
mandiri di tengah masyarakat. Hal ini kemudian melahirkan kebanggaan tersendiri
yang mendalam bagi dirinya. Ali Syari’ati merasakan telah tumbuh dewasa
meninggalkan zamannya, seolah ia telah melangkah seratus langkah meninggalkan
kawan-kawan sekelasnya, dan sembilan puluh sembilan telah meninggalkan guru-
gurunya.®

Selain ayahnya, pemikiran Ali Syari’ati mudah juga sangat terobsesi oleh
kehidupan kakek-kakeknya yang suci, terutama tentang filsafat yang
mempertahankan jati diri manusia pada masa ketika segala macam kefasikan dan

3 Ibid, him. 7

4 Ali Syari’ati, Humanisme antara Islam dengan Madzhab Barat, tetj. Afif Muhammad, Pustaka Hidayah,
Bandung, 1996, him. 13

® Ibid, him. 15
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dekadensi telah merajalela. Adalah Akhund Hakim, kakek dari ayah Ali Syéri’ati
yang sering diceritakan kepadanya, telah banyak memberi inspirasi bagi benih-benih
kesadaran yang tumbuh dalam jiwa Ali Syari’ati, demikian juga paman ayahnya,
seorang murid pemikir terkemuka dan sastrawan Adib Nisyapuri yang sangat
menonjol. Demi mengikuti jejak kakek-kakek leluhurnya, sesudah mempelajari figih,
filsafat dan sastra, mereka kembali ke kampung halamannya Mazinan.

Ali Syari’ati mewarisi peninggalan tradisi keilmuan dan kemanusiaan kakek-
kakeknya, serta dari paman ayahnya tersebut. Ia melihat ruhnya yang abadi itu
berada dalam dirinya, dan melihat ruh yang bersinar cemerlang itu menerangi jalan
yang dia tempuh dalam kehidupannya. Menginjak usia remaja, pada tahun pertama di
sekolah menengah atas, Ali Syari’ati sudah mulai menyenangi bidang filsafat dan
mistisisme. Ia lebih berminat pada karya sastra, syair, dan kemanusiaan ketimbang
mempelajari buku studi ilmu sosial dan studi keagamaan. Mempelajari bahasa Arab
di rumah kepada ayahnya tidak mengalihkan perhatiannya pada studi filsafat dan
karya-karya modern Iran maupun asing.

Latar Belakang Sosial Politik dan Keilmuan

Meskipun Taqi’ Syari’ati adalah seorang ulama’ yang menentang keras
tethadap pembaratan, modernisasi dan aturan-aturan otoriter Muhammad Reza
Pahlevi. Anaknya (Ali Syari’ati) menempuh sekolah dasar dan sekolah menengah di
Mashad, kemudian ia masuk Teaching Training College, sejenis sekolah tinggi
keguruan atau sekolah umum sekuler, dan bahkan kelak, ketika kritik-kritiknya pada
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kemapanan agama tidak berhasil, dia menolak pendidikan keagamaan formal di
tangan para ulama. Disini pula ia memulai perjalanan hidupnya dalam perjuangan
politik, sosial dan intelektual.®

Dalam memasuki usia dewasanya, Ali Syari’ati semakin menyibukkan
dirinya kedalam berbagai aktivitas dan pengabdian, baik sosial, politik maupun
keagamaan. Selain intens mempelajari beragam kajian ilmiah, Ali Syari’ati juga
sangat aktif terlibat dalam berbagai gerakan dan organisasi. Tahun 1940-an ia turut
dalam “Gerakan Sosialis Penyembah Tuhan” dan “Pusat Pengembangan Dakwah
Islam” yang didirikan oleh ayahnya’ Taqi’ Syari’ati, seorang sarjana dan Islamolog
yang cukup berpengaruh saat itu. Pada usianya yang sekitar 17-18 tahun (1950-an) ia
mulai menjadi mahasiswa di lembaga pendidikan Teaching Training College
(kampus pendidikan gury primer). Ali Syari’ati juga memulai karimya sebagai
pengajar. Sejak saat itulah ia menjadi guru sekaligus mahasiswa.®

Ketika memasuki hidupnya yang ke-20 tahun tersebut, Ali Syari’ati
menyaksikan kondisi negrinya yang penuh gejolak politik akibat kebijakan otoritatif
rezim penguasa. Berbagai petjuangan bermunculan ke permukaan, bahkan hampir
terjadi di setiap sudut kota Iran, hingga pada puncaknya terjadi kerusuhan. Saat itulah
Ali Syari’ati mulai aktif dalam gerakan politik dengan mendirikan asosiasi pelajar

Islam di Mashad. Ia tidak dapat menutup mata menghadapi kekejaman-kekejaman

¢ Dawam Raharjo, Insan Kamil..., loc. cit
7 Ali Syari’ati, Membanguin Masa Depan Islam, terj. Rahmati Astute, Mizan, Bandung, 1988, him. 19
® Ali Syari’ati, Makna Haji, terj. Buthan Wirasubrata, Yayasan Fatimah, Jakarta, 2002, him, 231
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yang dilakukan penguasa, ia bangkit melalui dua sektor, yaitu sektor sosial dan
politik. Ia terjun dalam gerakan pencerdasan bangsa dan menciptakan penyadaran
bagi masyarakat Iran melalui ceramah-ceramah, tulisan-tulisan, serta bergerak lewat
organisasi.’ Karena pidato-pidato, tulisan-tulisan, serta kegiatan-kegitan
perlawanannya itulah maka pemerintah mengawasinya.

Setelah menginjak usia 23 tahun (1959), Ali Syari’ati masuk Fakultas Sastra
Univertas Mashad. Waktu itu Ali Syari’ati juga tetlibat dalam gerakan politik dengan
menggabungkan diri bersama kelompok pro-mossadeq, oposisi rezim penguasa, serta
dibawah gerakan perlawanan nasional atau NRM (Nasional Revolution Movement)
cabang Mashad, ia melancarkan gerakan oposisinya melawan rezim. Ia pun aktif
dalam gerakan rakyat dan nasionalis untuk nasionalisasi industri minyak Iran. Akibat
aktivitas politiknya tersebut akhirnya menggiring Ali Syari’ati ke penjara selama 8
bulan.'®

Di usianya yang ke 25 tahun, tepatnya pada tanggal 15 juli 1958, Ali Syari’ati
mengakhiri masa lajangnya dengan menikahi seorang putri dari Haji Ali Akbar
bernama Pouran-e Syari’ati Razavi.'' Kebahagiannya bersama sang istri kemudian
semakin bertambah dengan keberhasilan Ali Syari’ati meraih gelar Sarjana Muda,
lima bulan setelah pernikahannya. Sebagai tesisnya ia menerjemahkan Dar Naqd Wa
Adab (Kritik Sastra) karya penulis mesir Dr. Mandur (1958).2

? Ali Syari’ati, Humanisme antara Islam ..., op. cit,, hlm, 18-19

' Ali Syari'ati, Islam Agama Protes, terj. Satrio Panandito, Pustaka Hidayah, Jakarta, 1993, him. 7

"' Pauran-¢ Razavi adalah teman kuliah Ali Syari’ati ketika menjadi mahasiswa di Universitas Mashad
 Misri A. Muchsin. Filsafat Sejarah dalam Islam, Ar-Ruz Press, Yogyakarta, 2002, him.128
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Setelah lulus dari Univertas Mashad, Ali Syari’ati meraih beasiswa untuk
belajar ke Prancis, tepatnya di Universitas Sarbone Paris. Di negri inilah Ali Syari’ati
mendapatkan kesempatan terbuka begitu besar untuk membebaskan diri dari incaran
dan ancaman penguasa Iran."’Di tempat ini pula Ali Syari’ati menimba berbagai
macam ilmu pengetahuan dan terlibat dalam berbagai gerakan. Ali Syari’ati banyak
menelaah berbagai macam buku yang tidak terdapat atau setidaknya belum
diperolehnya sewaktu di Iran. Ia bahkan mulai berkenalan dengan berbagai aliran
pemikiran, baik dibidang sosial maupun filsafat, sekaligus
mendapatklan kesempatan untuk bisa bertemu dengan tokoh-tokoh dunia, para
filosof, sosiolog, islamolog, cendikiawan serta penulis terkemuka seperti Henry
Bregson, Jack Berque, Albert Camus, A.H.D. Chandell, Jens Paul Sartre, Frantz
Fanon, George Gurwitsch, Lois Masignon dan Jacques Schwartz.'*

Dalam pertemuannya tersebut terjadi perdebatan pemikiran yang sangat
intens dengan mereka. Walaupun demikian, ternyata Ali Syari’ati dengan
perdebatannya tersebut tidak sedikit-pun tergoyahkkan pendiriannya. Terutama yang
sangat mengesankan adalah pandangannya tentang manusia. Ali Syari’ati, selama di
Prancis, Tidak tenggelam begitu saja dalam perenungan filsafat dan pemikiran
kontemplatif teologis. Tetapi ia bersama teman-temannya, Mustafa Chauran dan
Ibrahim Yazdi mendirikan gerakan kebebasan Iran.' Hal ini terbukti ia juga aktif

13 [bid, him. 129
“ Al Syari’ati, Islam Agama..., op:cit., him. 8
' Dawam Raharjo, Insan Kamil..., op. cit., him.167
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bergerak dalam kegiatan-keatan politik menentang rezim Syah. Berbagai macam
upaya untuk menyebarkan gagasan-gagasannya, sehingga merupakan benih-benih
yang terjadi kemudian. Kezaliman dan kesewenang-wenangan rezim Syah di Iran
merupakan tanah subur bagi ide-ide yang dikembangkannya.

Kajian Ali Syari’ati mengarah pada tema-tema Islam dan sosiologi Islam
dalam bentuknya yang khas. Ia melakukan kajiannya dengan memadukan sosiolagi
dengan hasil pemikiran orisinilnya. Hal ini discbabkan Ali Syari’ati tidak puas
dengan apa yang diberikan oleh pandangan positivistik bahwa sosiologi hanya
semata-mata sebagai ilmu. Ia juga menelaah secara kritis pandangan-pandangan Karl
Marx yang akhimya menyudut pada sebuah analisis kritis Marxisme. Ia menolak
kesimpulan-kesimpulan yang murni Marxis, atas dasar bahwa metode manapun
diantara metode-metode tersebut dalam kenyataannya sama sekali tidak mampu
menganalisis fakta-fakta negara dunia ketiga. Ia kemudian intens melibatkan dirinya
pada kajian sejenis ilmu sosial tanpa berpijak pada solusi-solusi yang diajukan oleh
bangunan masyarakat, kapitalis maupun komunis.'¢

Selain mempelajari karya-karya ilmuwan Eropa atau Barat, Ali Syari’ati juga
aktif menerjemahkan beragam buku, diantara buku-buku yang berhasil ia
terjemahkan yaitu: Be Koja Takive Kunim? (apa yang menjadi dukungan kita?)
(1961) Guerrilla Warfare karya Guevara, Wahat Is Poerty? Karya Sartre, dan karya

Farantz Fanon.!”

¢ Ali Syari’ati, Humanisme antara Islam...,op.cit,, him. 20
"7 Ali Syari’ati, Islam Agama..., op:cit,, hlm. 8
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Masa tinggal Ali Syari’ati di Paris bersamaan dengan petiode revolusi al-
Jazair. Waktu itu berbagai partai dan kelompok di Eropa, bahkan para sarjana dan
sosiolog saling berbeda pendapat, ada yang positif dan ada pula yang negatif melihat
nasib rakyat al-Jazair. Namun disisi lain, seorang cendekiawan berpengaruh Frantz
Fanon sebagai warga negara al-Jazair asal negara Mantinique sejak awal telah turut
aktif dalam mendukung rakyat al-Jazair dan telah menulis beberapa buku, yang
berhasil diterjemahkan oleh Ali Syari’ati.

Secara bersamaan Ali Syari’ati mempertahankan dan mempelajari apa yang
sedang berlangsung di al-Jazair.  Penelaannya terhadap karya-karya Fanon
memberikan inspirasi bagi inisiasi revolusi untuk negrinya, Iran. Menurut pendapat
Ali Syari’ati, buku The Wretched Of The Earth (Yang Terkutuk di Bumi), yang
mengandung analisa sosiologis dan psikologis mendalam tentang revolusi al-Jazair,
adalah bingkisan intelektual yang berharga bagi mereka vang sedang mengerjakan
perubahan di Iran.'®

Ide-ide Fanon telah disajikan dengan tepat oleh Ali Syari’ati yang bersimpati
penuh dengannya dan benar-benar menjiwai kebenaran pendapat-pendapatnya. Ali
Syari’ati juga memperkenalkan ide-ide para penulis revolusioner Afrika lainnya,
termasuk Umar Uzgan dengan karyanya Afdhal el-Jihad (Perjuangan Utama), serta
beberapa penulis dan penyair non muslim lainnya. Ia yakin bahwa ide-ide yang
sedang berkembang di berbagai gerakan rakyat maupun gerakan Islamiyah di Afrika

® Ali Syari’ati, Sosiologi Islam..., op.cit,, him. 17
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bisa mengilhamkan suatu dinamisme intelektual baru bagi perjuangan sosial dan
politik Muslim Iran.

Selama tinggal dan belajar di Paris, perhatiannya tidak hanya kepada
pelajaran, hafalan dan persiapan ujian sebagaimana para mahasiswa lainnya,
melainkan lebih banyak memperkembangkan diri menjadi syahid yang sadar dan
waspada. Ada tiga aspek kegiatannya pada waktu itu, yang membedakannya dengan
orang lain yaitu: perjuangan intelektual, perjuangan praktis, dan perjuangan untuk
menumbuhkan suatu sistem pendidikan yang benar. Ketiga perjuangannya tersebut
berorentasi kepada rakyat, atau lebih luas lagi, kepada umat. Karena itulah ia tidak
membiarkan dirinya terlibat total dalam pergolakan kegiatan politik mahasiswa,
karena ia mendambakan sesuatu yang lebih langgeng serta berharga untuk rakyatnya.
Tulisan-tulisan dan serba usahanya adalah demi masa kepentingan rakyatnya, dan
lebih dari siapa pun, ia menatap masa rakyat sebagai titik orentasi yang unik dan
tetap.'

Ketika Ali syari’ati berada di Paris jatuh bersamamaan dengan suatu tahap
baru dan vital, yaitu tumbuhnya kelompok progresif dalam gerakan keagamaan di
Iran. Setelah beberapa saat kebebasan mulai sedikit terasa di Iran maka tirani dan
penindasan kembali merajalela di negri itu. Kembalilah penahanan dan pemeriksaan,

hukuman-hukuman penjara yang panjang serta penganiayaan terhadap para aktivis.

" Ali Syari’ati, Humanisme antara Islam..., op.cit., him. 23
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Sasaran utama penindasan itu ialah para nasionalis yang berorentasi agama,
khususnya mereka yang terlibat dalam pergerakan pembebasan Iran.

Dalam gerakan inilah Ali Syari’ati termasuk dan melibatkan diri secara
penuh. Sebagai upaya untuk melakukan counter penetbitan berbahasa Persia di luar
negri yang selalu bisa dalam memberitakan dinamika Iran sebagai gerakan non
agama, bahkan anti agama, Ali Syari’ati bersama beberapa kawan yang sependapat
dengannya menerbitkan jurnal yang berbahasa Persia yang beredar luas di Eropa.
Dengan wibawa pikiran dan tulisannya ja memanfaatkannya menjadi orang yang
paling serius dan relistis mendukung gerakan rakyat Iran. Dalam jurnal itu terciptalah
keselarasan antara ide-ide kelompok intelektual Iran di luar negri dan perjuangan
rakyat di dalam negri.’

Sayangnya, segala aktivitasnya di luar negri tersebut segera di akhiri oleh Ali
Syari’ati, karena ia berniat melanjutkan perjuangannya di negri Iran. Setelah ia
berhasil mempertahankan tesis doktoralnya (1963), segera setelah itu impiannya
untuk kembali ke Iran pun terwujud, tepatnya pada bulan September 1964.2"

Setelah studinya selesai, ia siap untuk mengabdi kepada negara, rakyatnya
serta agama Islam. Dia bersama istri dan kedua anaknya pulang dengan membawa
hadiah berharga buat masyarakat Islam Iran. Hanya dengan senjata logika yang
dimilikinya ia bertekad untuk melancarkan jihad melawan khurafat, Sektarianisme,
dan kemunafikan yang menjadi patologi bagi masyarsakat Iran.

2 Ibid, him. 24
2! Ali Syari’ati, Islam Agama..., loc., cit.
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Namun diluar dugaan, begitu Ali Syari’ati tiba di Bazargan di perbatasan Iran
dan Turki yaitu setelah lima tahun ia meninggalkan negerinya. Ia disambut langsung
dengan dijebloskan ke dalam penjara di hadapan anak dan istrinya. Dengan tuduhan,
bahwa selama di Perancis ia terlibat dalam kegiatan politik yang menentang dan
membahayakan kedudukan Syah. Tetapi tidak lama kemudian, pada tahun 1965 ia
dibebaskan.”

Sepanjang hayatnya, tanah aimya sendiri menjadi penjara baginya dengan
segala bentuk keterasingan, penderitaan dan tekanan yang dialaminya. Tetapi hal itu
justru membuatnya lebih mantap meneruskan perjuangnnya. Setelah keluar dari
penjara, ia diharuskan selama beberapa tahun bekerja sebagai guru pada berbagai
sekolah menengah dan sekolah tinggi pertanian. Beberapa tahun kemudian, tanpa
mengajukan permintaan, ia ditempatkan di Universitas Firdausi Mashad. Mulailah ia
mengabdikan dirinya langsung membimbing angkatan muda.

Dengan penampilannya yang menarik dan kuliah-kuliahnya dalam gaya
bahasa Persia yang memukau, menyebabkan ia begitu populer dan ia-pun begitu
dekat dengan kalangan pemuda dari lapisan bawah yang miskin. Para mahasiswa
begitu bangga dan semangat dalam menghadiri ceramah-ceramah dan kuliah-
kuliahnya. Tetapi dalam keadaan yang seperti ini. Ali Syari’ati harus dihadapkan
dengan pandangan yang picik, sikap kerdil, cemburu dan dengki, sehingga fihak

universitas sendiri tidak menyenanginya.

% Ali Syari’ati, Humanisme antara Islam..., op.cit., him.15
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Ali Syari’ati, tidak menyukai metode pengajaran yang konvensional, ia lebih
menyukai pengajaran yang bebas, karena baginya tidak ada perbedaan antara
kebebasan dan pengetahuan. Dengan sikapnya tersebut ia dianggap membahayakan
bagi rezim penguasa, ia kemudian diperintahkan untuk menghentikan kuliah-
kuliahnya. Harapan besarnya tentang Universitas Mashad sebagai tempat permulaan
yang penuh dedikasi untuk mengartikulasikan, merumuskan, dan menyebarkan
ideologi Islam radikal hingga melahirkan gerakan politik Islam radikal di kalangan
generasi muda Islam, ia-pun akhirnya musnah juga. Selanjutnya ia di pindahkan ke
Teheran dan mengajar pada Institut agama Husainiyyah Irsyad di Teheran. Disini ia
juga begitu cepat dikenal dan disukai karena kuliah-kuliahnya yang berani dan tajam.

Buku-buku yang ditulis sangat laku di Iran, meskipun ia mendapat banyak
tekanan dari penguasa. Melihat hal yang seperti ini, akhimya ia dilarang mengajar
dan dijebloskan yang kedua kalinya ke dalam penjara (1972) selama kurang lebih
delapan bulan.

Pada tahun 1975, Organisasi internasional, para intelektual Paris dan Al-
Jazair membanjiri Teheran, untuk membebaskan Ali Syari’ati. Akhirnya Ali Syari’ati
di bebaskan dari pihak penguasa. Kendati demikian ia masih dibayang-bayangi, baik
polisi maupun agen rahasia Iran dan kegiatannya otomatis terhambat dan tidak bebas
lagi. Tekanan terhadapnya menyebabkan ia mengambil keputusan untuk hijrah
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meninggalkan negerinya ke Inggris, tetapi tiga minggu kemudian ia terbunuh pada
tanggal 19 juni 1977 pada usia yang relatif muda, 44 tahun.?

Ali Syari’ati, dalam uraian yang sepenuhnya adalah seorang penganut Tauhid,
seorang yang mempunyai tanggung jawab sosial yang mendalam. Seorang yang
berjiwakan Nasionalisme yang tinggi terhadap negaranya. Sebagaimana dalam ide-
idenya, ia berusaha mengembangkan relasi antara nasionalisme dengan religius,
sehingga dalam dirinya sendiri ia tidak bisa meninggalkan tanggung jawabnya
sebagai orang yang mempunyai jiwa sprit kemanusiaan (Elan Vital).2* Nasionalisme
tidak akan bisa berjalan tanpa adanya elan vital yang ada.

Demikianlah sedikit biografi Ali Syari’ati yaitu seorang intelektual spritualis

yang rindu akan sebuah solidaritas dan identitas baru yang lebih hidup dan abadi.

2. Karya
Ali Syari’ati termasuk pemikir yang produkif. Telah banyak karya dan pemikiran
yang ia wariskan. Karya dan pemikiran Syari’ati itu berupa rekaman ceramah-ceramah,
catatan-catatan kulaih, buku-buku serta berbagai artikel yang telah berkali-kali dicetak
ulang atau diperbanyak dalam edisi sepuluh ribuan kopi atau lebih. Karya dan
pemikirannya itu sangat menarik perhatian angkatan muda Iran dan sangat mendalam
pengaruhnya sehingga tidaklah mudah menghapusnya begitu saja dari ingatan dan hati

mereka. Ini menandakan bahwa semua yang diucapkan dan ditulisnya memancarkan

3 Ibid, him.26
* Bertens, Filsafat Barat Abad XX Prancis, Gramedia, Jakarta, 1996, him. 18
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keilmuan, iman serta keyakinannya dan membuktikan kemampuan kreatifnya yang luar
biasa.

Katya pikir Syar’ati salah satunya adalah tentang sosiologi syiiik yang
merupakan analisa realistis dan kritis tentang masyarakat dewasa ini. Ia membahas
peranan berbagai kelompok dan strata masyarakat, terutama golongan intelektual,
tentang ancka ideologi dan pemikiran di dunia dan tentang berbagai petadaban serta
kebudayaan yang tidak didasarkan atas tauhid. Tulisan-tulisan itu diantaranya adalah:
Skolatisisme Baru; Peradaban dan Pembaruan; Manusia Yang Mengalami Alienasi;
Inteleltual dan Tanggungjawabnya; Eksistensialisme dan Nihilisme dan lain-lain.2’

Syari’ati memang mempunyai semangat intelektual yang tinggi. Ketika di Paris
maupun di Masyhad, ia banyak menerjemahkan karya para pemikir dunia. Diantaranya
adalah: Niyayesh (La Piere) karya Alexis Carrel, Paris 1338/1960; The Wretched of The
Earth, karya Fanon; Guerilla Warfare, karya Che Guevara; What Is Poetry?, karya Jean
Paul Sartre; Salman Pak, karya Louis Massignon, Masyhad, 1965.34 Perlu ditulis di sini
Jjuga, bahwa Syari’ati sangat menghargai dan mencintai seni. Maka ia pun menulis puisi
yang merupakan rangkuman dari perjalanan hidup dan pemikirannnnya.?¢

Karya Syari’ati juga lumayan banyak diterjemahkan ke dalam bahsa Indonesia
berupa buku, baik berupa tetjemahan murni, maupun yang telah mengalami saduran. Di

antaranya adalah:

> Lihat Ali Syari’ati, On The Sociology of Islam, Op. Cit, hlm. 30,

% Syari’ati menulis puisi dan telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris berjudul One Followed by
Eternity of Zeroes, serta telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesi oleh Afif Muhammad menjadi: Satu yang
fiikuti oleh Nol-nol yang Tiada habis-hahisnya. Dimuat bersama, kumpulan karangan Ali Syari’ati, Islam, Madzhab
Pemikiran dan Aksi oleh penerbit Mizan.
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Pertama, Paradigma Kaum Tertindas, yang diterbitkan oleh Al-Huda, Jakarta.
Buku ini merupakan terjemahan dari karya Syari’ati, On The Sosiologi of Islam dan The
Visage of Muhammad. Buku ini diawali dengan menampilkan sketsa bibliografis Ali
Syati’ati yang ditulis sahabat katibnya. Sayang namanya tidak dicantumkan.

Kedua, Tugas Cendekiawan Muslim. Buku ini terjemahan dari kuliah-kuliah
Syari’ati edisi bahasa Inggris berjudul Man and Islam (Iran, University of Masyhad,
1982). Edisi bahasa Indonesia diterjemahkan oleh M. Amin Rais dan diterbitkan oleh
Rajawali Press (cetakan keempat, 1994),

Ketiga, Pemimpin Mustadh’afin yang diterbitkan oleh Muthahhari Paperbacks,
Maret 2001. Buku ini disadur ulang dari beberapa buku karya Syari’ati.

Keempat, Kritik Islam Atas Marxisme dan Sesat Pikir-Barat Lainnya, Mizan
Bandung (cetakan kedua, 1988). Buku yang diberi kata pengantar M. dawam Rahardjo
ini diterjemahkan dari Marxism and Other Western Fallacies karangan Syari’ati.

Kelima, Islam Agama Protes. Diterbitkan Pustaka Hidayah Bandung (cetakan
kedua, 1996). Buku ini diterjemahkan dari beberapa karya Syari’ati: 4 Glance at
Tomorrow’s History; Awaiting The Religion of Protes; dan An Approach to
Understanding of Islam.

Keenam, ldeologi Kaum Intelektual, Suatu Wawasan Islam. Diterbitkan
Penetbit Mizan Bandung (cetakan keempat, 1992). Buku yang kata pengantarnya adalah
Jalaluddin Rakhmat ini terjemahan dari berbagai buku berbahasa Inggris karya Al

Syari’ati yang diterbitkan oleh Free Islamic Literatures Inc.
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Ketyjuh, Makna Haji. Diterbitkan oleh Yayasan Fatimah Jakarta (cetakan kedua
2002). Buku ini merupakan terjemahan dari buku Syari’ati berjudul Hajj.

Kedelgpan, Islam Mazhab Pemikiran dan Aksi (Bandung: Mizan, 1992). Dan
masih ada lagi terjemahan karya Syati’ati yang lain seperti Ummah dan Imamah:
Suatu Tinjauan Sosiologis (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1989).

Begitu banyak karya yang telah dihasilkan oleh Syari’ati. Pemikiran-
pemikirannya sangatlah berlian, revolusioner, dan selalu berpihak pada keadilan. Ia
menentang status quo dan penindasan, serta menyuarakan kebebasan dan kemerdekaan.
Dan ini tentuya bukanlah karena pendidikan konvensional formalnya, termasuk
pendidikan tingginya di luar negeri. Kegemaranya untuk belajar, membaca dan berpikir,
serta berkreativitas dan tanggung jawab yang berasal dari keyakinan Islamnya yang
teguh yang telah membuatnya demikian. Begitupun dari lingkungan pertamanya, yang
senantiasa menjadi sumber petunjuk baginya. Persinggungannya dengan para pemikir
dunia yang revolusioner saat di Paris juga tidak bisa dilupakan. Termasuk juga pusat
dakwah Islam di Masyhad, yang selama tiga puluh tahun menjadi pusat kegiatan
intelektual muslim kota itu, banyak berjasa terhadapnya. Terakhir, dan ini yang
terpenting, kondisi bangsa dan masyarakat Iran (dan tentunya dunia Ketiga pada

umumnya telah membangkitkan semangat Syari’ati untuk berkarya sekaligus beraksi).



Syari’ati termasuk dalam katagori pemikir Islam modernis reformistik.?’ Ia
sangat produktif, cerdas, punya wawasan ke depan dan berani. Sayangnya ia meninggal
ketiga masih muda, sehingga ia tidak sempat menyempurnakan ide besar pemikirannya
secara mendalam dan sistematis. Ia hanya sempat membangun pondasi pemikirannya.

3. Gagasan Tentang Humanisme

2. Hakikat Manusia.

Dalam menjelaskan hakekat manusia, Syari’ati mengupas kisah penciptaan
Adam yang ada dalam al-Qur’an. Menurutnya, al-Qur’an menceritakan penciptaan
Adam dengan menggunakan bahasa simbolik. Namun justru dengan bahasa simbolik
itulah cerita Adam tetap bernilai dibaca sampai kapan pun, bahkan dalam zaman
kemajuan ilmu dan kemajuan sosial yang sangat tinggi dewasa ini sekalipun.
Syari’ati mengatakan, “....suatu bahasa simbolik, yang menyatakan makna-maknanya
lewat simbol-simbol dan imaji adalah bahasa yang paling indah dan halus dari seluruh
bahasa yang pernah dikembangkan oleh manusia. Bahasa simbolik jelas lebih
mendalam, lebih universal dan lebih abadi dari pada bahasa eksposisi yang maksud
dan kejelasannya terbatas pada waktu dan tempatnya......... ” makanya mitos
penciptaan Adam, manusia simbolik itu diceritakan dengan cara simbolik, sehingga ia

tetap bernilai untuk dibaca.”®

# A. Khudori Soleh, “Pengantar Editor: Tipologi Pemikiran Islam Kontemporer”, dalam Pemikiran Islam
Kontemporer, (Jogjakarta: Jendela, 2003), him. 17-20.
% lihat, Ali Syari'ati, Tugas Cendekiawan Muslim, Op. Cit, hlm. 5.
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melakukannya. Sebagai contoh, hewan tidak pernah ingin berpuasa, atau juga
tumbuhan tidak dapat melakukan bunuh diri atau berkomplot melakukan kejahatan.
Hewan dan tumbuhan tidak dapat bertindak melawan instingnya. Hanya manusia saja
yang dapat melawan dirinya menentang hakekatnya dan memberontak terhadap
kebutuhan fisik dan spiritualnya. Dan hanya manusia yang dapat berbuat menentang
apa yang baik dan utama. Ia bebas memilih untuk bersikap rasional atau irrasional,
seperti malaikat atau iblis. Kemauan bebas adalah sifat manusia terpenting dan
menjadi penghubung kedekatannya dengan sang pencipta. Dan inilah potensi manusia
yang luar biasa yang dimiliki manusia.>!

Menurut Syari’ati, kedekatan manusia dengan Tuhan berasal dari keutamaan
yang sama, yaitu kemauan bebas. Tuhan, satu-satunya zat dengan kemauan mutiak,
yang memiliki kekuasaan untuk melakukan apa saja yang ia kehendaki, meskipun
bertentangan dengan hukum-hukum alam semesta. Tuhan meniupkan ruhnya kepada
manusia, dan mengantarkan manusia pada kehidupan, agar manusia dapat
memanifestasikan sifat-sifatnya di bumi. Maka manusia da